H
Wag
PENGARUH UKURAN MATA JARING PELINDUNG % ('
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI e
RUMPUT LAUT FEusheuma cottonii I
TLESIS

Dizlam Ridang Akuakultur

f

N L

T e i, S e e

OQleh

DETTY SUHERTINA
85 06 249

JURUSAR PERIKANAN
FAKULTAS PETERNAKAN
- UNIVERSITAS HASANUDDIN

1990



Judul Tesis : FENGARUH UKURAN MATA JARING PELINDUNG
TEZEADAP PERTUMBUEAN DAN PRODUESI
RUMPUT LAUT Eucheurms cottonii :

Teesis : Sebsgal Pereyaratan Untuk Memperoleh
Gelar Sarjzna Pada Jurusan Perikanan
Fekultss Peterneken Universltszs

Easanuddin
Nama : DETTY SUHERTINA
Komor Pokok : 85 06 249

Tesis ini telah diperiksa
dan disetujul oleh :

(Ir,2lexsnder Fantetondok, M,Fiegh,Sc)
Fenbirbing Utams

(1rs $EEariati L,5,Tandipayuk) (Ir,Margsreths Piyfica)
embimbing Anggota Pembimbing Anggota

-
-

..-—'
M. Kateir Neszs,MS5)
e Kk an

E

(Ir.preyuddin Salem,
Fetoa Jurusan

29 Kovember 1900
Tanggal Lulus



RINGEASAN

PENGLRUS UKURAN MATA JARING PELINDUNG TERHADAP PER-
TOMSUHALN DAN PRODUESI RUMPUT LAUT Eucheums cottonii.
(Dleh : Detty Subertina, No., Pokok 85 06 249, di bawah
bimbingan Ir., Alexander Rantetondok, M, Fish, S5c. sebegai
pembimbing utams, Ir, Ky. Haryatli L. 5, Tandipayuk dan
Ir, Margarethe Bungz, mesing-mssing sebagal pembimbing
angeots).

Tujusn penelitizn ini adelsh untuk mengetahui pengarub
ukuran mats jaring veog berfungsi untuk melindungi rumput
lsut tenps mengeganggu pertumbuhannya dan dapat meningkatkan
produksei rumput laut,

Penelitian ini dilskssnaksn di perairan pantali Dusun
Awerange, Desa Siddo, Eecamstan Soppeng Riaje, Eabupaten
Barru, mulai bulan Msret ssmpai dengan bulan Mei 1990,

Saranas penelitian yang digunakan adalah rakit bambu
dengan ukuran 2,5 x 2,5 m sebanysk 12 buah, yang masing-
masing rekit terdiri dari & rentangan tali polyethilen
kemudien ditanami rumpuit laut seberst 50 gr decgan jarak
tanam 25 cm, jadi setiap rakit beriei 64 ikst rumput lact,
Rumput lsut yang digunakan sdalah jenis Eucheuma gottonii,

Rumput laut ditimbang setiap minggu untuk mengetahui
laju pertumbuhannya, sedangkan untuk mengetabul produksi=-
nya maka pada ekhir penelitien dilakukan penimbangan.

Rancangan yang digunakan yaitu Rancangen Acak Lengkap
dengan perlakuan ukursn mata jaring pelinding ¥ang diguna=-
ken yaitu (4) perlakuan kontrol (tanps menggunakan jering
pelindung), (B) penggunasan waring (0,5 an (C) penggunaan
ukuran mata jaring 1 ipchi (2,54 cm) dan ﬁ} PEOEEUNAED
ukuran mate jaring 1,75 inchi (4,45 cm), masing-masing
dengan % ulengan, Untuk melihat pengarub perlakusn di-
lskukan =naligis sidik ragsm den dilanjutkan dengen uji
Beda Nysta Terkecil (ENT),

Hagil enelisie data menunjukkan ada perbedaan laju
pertumbuhan dsn produksi diantara perlakuan tersebut,
Lz ju pertumbuhen dan produkei tertinggl dicapai oleb



RINGEASAN

PENGLRUE UEDRAN MATA JARING PELINDUNG TER&EDRP PER-
TOMEUELR DAN PRODUESI RUMPUT LAUT Eucheums gottonii,
(0leh : Detty Subertins, No, Pokok 85 06 249, di bawah
btimbingan Ir, Alexander Rantetondok, M, Fish, Sc. sebsgal
pembimbing utames, Ir, Ky. Haryati L. 5, Tandipsyuk dan
Ir, Margarethe Bungz, mesing-messing sebagal pembimbing
anggots).

Tujusn penelitizn ini adelsh untuk mengetahul pengarub
ukuran mats jaripg vaog berfungsi untuk melindungi rumput
laut tanps mengeanggu pertumbuhannya dan dapst meningkatkan
produksi rumput laut,

Pepelitian ini dilakeanskan di perairan pantai Dusun
Awerange, Desa Siddo, Eeczmstan Soppeng Riajs, Eabupaten
Barru, mulai bulan Maret sampai dengan bulan Mei 1990,

Sarana penelitian yang digunakan adalah rakit bambu
dengan ukuran 2,5 x 2,5 m sebanyak 12 buah, yeng masing-
masing rakit terdiri dari 8§ rentangan tali polyethilen
kemudien ditamami rumput laut seberst 50 gr dengan jarak
tanam 25 cm, jadi setiap rakit berisi 64 ikst rumput laut,
Rumput lsut yang digunakan sdelah jenis Eucheuma gottonii,

Rumput laut ditimbang setiap minggu untuk mengetahui
laju pertumbuhannya, sedangkan untuk mengetahul produksi=-
nya maka pada ekhir penelitiesn dilakukan penimbangan.

Rancangan vang digunakan yaitu Rancangen Acak Lengkap
dengan perlakuan ukuran mata jaring pelindiing ¥eng diguna=-
kan yaitu (4) perlakuan kontrol (tanps menggunakan jering
pelindung), (B) penggunaan waring (0,5 cmE (C) penggunasn
ukuran meta jaring 1 ipchi (2,54 em) dap ﬁ} PEnEEUNSEN
ukuran mata jaring 1,75 inchi (4,45 cm), masing-masing
dsngsn 3 ulengan, ovntuk melihat pengarubh perlakuan di-
lakukan anaslisis sidik ragsm den dilanjutkan dengen uji
Beds Nysta Terkecil (BKT).

Haeil enelisis data menunjukkan ada perbedaan laju
pertumbuhan dsn produksi disntara perlakuan tersebut,
Laju pertumbubsen dan produkei tertinggl dicapai oleb



perlekusn penggunsan jaring pelindung yang berukuran mata
jaring 1 inchi (2,54 cm) ysitu dengan laju pertumbuhan
3,80,- 7,66 %/hari dan produksi berkiear 3,568 - 4,528
kg/m®, selsnjutnys perlakuan penggunsan jaring pelindung
vang berukuran msta jaring 1,75 ipchi (4,45 cm) yaituw
dengan laju pertumbuban 3,30 = 7,39 %/hari dan produksi
berkisar 2,848 - 4,448 kg/m“, disusul perlakusn kontrol
(tanpa menggunakan jsring pelindung) dengan lesju per-
tumbyhan 1,88 - 7,10 %/hari dan produksi 2,048 - 3,024
kg/m~ dan yang terakhir perlakusn penggunaan jaring pe-
lindung wering dengan laju pertumbuhan 1,42 = 5,33 éhari
dan produksi rumput laut berkisar- 0,848 =-2,528 kg/m".

1ii
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I. PENDAHULUAN T < LR g

1. Letar Belakang X “Awfﬁiiﬁy

Pumput lsut adalak salab sestu produk perikanan yang
sast ini mempunyei nilai eksport cukup baik dan amat po=-
tensil untuk dikembangksan.

Fumput laut di Indonesis sebaglan besar dihagilkan
dari alam, Produksinys neik turun tidak menentu karena
ketergentuncan pada keadsan iklim dan slaz yang suksr di-
kuasai manusie sehinggs menghambat pertuszbuban rumput laut,
Easil panen rumput leut dsri zlam selain tidsak menjemin
kesinambungan produksi, juga tidak dapst menjemin kualitas
vang baik, Eetersedisan bahan baku rumput laut yang terus
menerus sepanjang tahun ssngat membentu lancarnya kegiatan
industri yang membutuhksn bshan baku rumput laut, Untuk
rzengatasi hel tersebut maska usaha budidaya sangat diperlu-
karn ssat ini,

Jenigs-jenis rumput lsut ysng tumbuh dan sudah dikenal
bernilai ekonomis penting diantaranya adelak Eucheums spp,
Grscilaria epp, Hypones spp dan Gelidiuw spp. Eucheums dan
Gracileris mempunyai nilei ekonomie yang relatif lebih
beik untuk dikembangkan di Indonesis melalui usaha budi-
daya (Afriasnto dan Liviawaty, 1389).

Akhir-akhir inl jenls Bucheuma merupskan jenis rumput
laut yang banyak dicari, BEal inl karemna industri-industri
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maksnan, obat-obatan dan kosmetiks di dunia memerlukan z&t
tegrrageenin” yang terkandung di dalem jenie Eucheuma se=-
bagal bahan cempuran (additives), Seluruh jenis ipi me-
rupakan jenis utams ramput laut komoditi eksport Indonesia,
Eucheums tidak dikonsumsi di dalam negerl untuk pembuatan
agar-ggar, karena pembustan agar-sgar di dalsm negeri meng-

gunakan jenis Gelidium, Gelid gis, G@racilaria dan Hypnea

(Scegiarto et al, 1978).

Problem yeng biasanys dihadapl dalam usahe budidaya
rumput laut adelsh gangguan hama, balk tanamran maupun hewan,
Adanya hewsn predator ini dapat mempengaruhi pertumbuban
rumput lsut karens depat merusak dan memakan rumput laut,
dengan demikisn mengakibatkan menurunnys produksi rumput
laut yeng dapat dipapen, Selain itu kerusakan tanaman ka-
rena patah, kesalahan pengikstsn dan pukulan onbak dapat
berpengaruh terhadsp produksi, Cars yang paling efektif
untuk mencegeh serangan predator tersebut ad=lah memagar
seluruh areal budidays dengar jaring nilom, Jering inipun
berfungsi sebagal penghalang rumput lgut yang rontok dan
hanyut terbasws air akibal adanys gerakan arus dsn gelombeng
yeng terlslu kust (Zestnika, 1987 desn Trono, 1981), Parker
(1974) dalam Sulistijo et al (1980) menyatakan bahwa sampal
80% dari produksi potensial hilang karena sngka pertumbuk-
an yang tidsk sams dan patshnysz cebang-cabang tansman,
Selanjutnys dikatakan bahwa bils setengsh sajas darli yang
hilang tersebut dapat dikembangksn (melalui pemelihsraan



dan cara pengikstan yang teliti) maks pendapztan petani
eksn menjadl tigs keli lebik bessar.

Mengingat hal-hal tersebut di atas, maka penelitian
mengenel pengaruh ukursn mata Jaring pelindung terhsdap
pertumbuhan dan produksi Eucheume cottonll kiranya perlu
dilekukan,

2« Tujuan Penelitian

FPenelitian ini bertujusn untuk mengetahui pengsruh
ukurar mets jaring yang berfungsi untuk melindungi rumput
laut tsnps mengganggu pertumbuhsnnys dan dapat meﬁinghat-
kan produksl rumput laut yang dihasilkan,

3. Eegunaan Penelitian

Dari hasil penslitiap ini diharapkan dapst memberikan

informeei begi petani di dalam usshe. budidays rusput lsut
sehingga depat meningkatkan kualitas dan kuantitas produk=-

gi rumput lsut yeng dihasilken,



II, TINJAUAN PUSTAES

1. EKElasifikasi dan Biologi

Menurut Dawson (1946) dslam Soegimrto et sl (1978),
klagifikseil Bucheums cottonil adalah sebagai berikut :

Divisio : Rhodophyta
Eelss : Rhodophyceae
Ordo : Bigartinales
Famili : Soliericeae
Genue : Eugcheuma

Spesies : Eucheums cottonil

Béntuﬁ luar tspnaman ini tidsk mempunysi perbedaan su-
sunan kerangks antars akar, batang dan daun, Eeseluruhan
tenaman ini merupskan batang yang dikenal sebzgai thallus
(Soegiarto et al, 1978), Selanjutnya dikatakan oleh Gznzon
dan Fortes (1981) bahwa fh&llus ini terdiri dari holdfast,
setipe dan blede. Eoldfest mirip ekar dari badan tumbuhan
tingkat tinggi tetapi fungsi dan strukturnys berbeda dengan
akar dimena fungei utamsnyas adalah perlekatan, Stipve mirip
bateng psda tumbuhan tingksat tinggl, fungsli utamsnys men=-
dukung blsde, untuk fotositesis dan penyerapan, Sedang
blede mirip dengen daun pada tumbuban tingkst tinggl yeng
bentuknya bervariasil dan fungeinya buksn hanys untuk ber-
fotoslptesis dan menyersp makanan dari persiran, tetapi
juga untuk reproduksi, Blade berlsi stsu menghssilksan

organ reproduksi,
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Rhodophyte etau elgse merah seperti jugs algae hijau,
dinding selnys terdiril dari pectin pada lapisan luar dan
selulose pads lepissn dalawm, Ukurannya bervariasi begitu
puls bentuknya, dari yang kecil seperti epiphyt ssmpal yang
besar, bercabang-cabsng atasu berbentuk thallus (Fortes,
1981).

Menurut Atmadje dan Kadi (1988), ciri~-ciri dari rumput
laut jenis Eucheums yaitu thalli (kerangks tubub tanaman)
bulst silindris stau gepeng, berwarma merah, merah-coklat,
hijsu-kuning den sebzgainys, bercabang berselang tidak ter-
atur, dikhotomous atau trikhotomous, mezpunyal benjolan-
benjolan (blund nodule) dan duri-durl (spimes), substanti
thalli gelatipus dan 2tau kartilagenus (lunak seperti tu-
leng rawan), Doty (1987) mengemukasken behws Eucheuma
cottonii tersusurn dari csbsng~cebang berbentuk silinder
dimans ksdang-ksdeng diameternya mencapai lebih dari dua
centimeter,

Psdes dasarnye dikenal dua macam penggandsen Eucheuma
yaltu secara kswin (geperetif) den tidak kawin (vegetatif),
Perkembang biakan vegetatif umumnya dihasilkan dengan cara
stek, Eucheums sdalah szlah satuw genus rumput laut yang
depat dipotong pesde semus bagian thallusnys can gkan be-
regenerasi psds semus baglan yang terpotong (Sceglarto

et al, 1978).



2. Aspek Ekologis

Eucheume umumnys terdapet di deserah tertentu dengan
persyarastan khusus, EKebanyaksn tumbuk di daerah pasang
surut (intertidal) atau pada deerah yang selalu terendam
air (subtidal), melekst psda substrat di daerah perairan,.
Mereks umumnys tumbuh dengan baik di daerah terumbu (resef),
kerena di tempat inileh beberapa persyarstan untuk per-
tumbuhsnnya banyak terpenuhi, antara lain fakior kedalaman,
pencehayasn, substret dan gersksn sir, Habitat khasnyas
sadalah daersh vang mendapat esliran &ir laut yang tetap,
mereks menyuksi vsariasi suhu harisn yeng kecil dan substrat
batu karang mati (4tmedje dan Kadi, 1988).

Beberaps persyesratan yang herus dipenuhi untuk per-
tuzbuhan Eucheums yaitu dasersh yang mempunyal kedalazan
30 - 150 ¢m selams surut terendah, Perairan biasanya jer=
nih, variesei suhu dari Eénﬂ - 319¢, salinitas 30 /oo -

24 /o0 (Atmadja dan Sulistijo, 1983).

Trono (1981) berpendzpat bahwa gerakan sir merupskan
faktor utema pada budidaya Eucheumsz., Daerah yazng dipenga-
rubki arus sedang sampal kust gdalab yang lebih balk, Da-
erah yang terbuks lasngsung terhadap ombak harus dihindari
karena ombak dspat merusak Eucheums, disamping itu harus
jsuh dari sumber air tewar etau sungai.

Interaksi antsra csheys den kekeringan merupakﬂ;
faktor ekologl utsma yang besar pengaruhnys terhadap per-
tumbuhaﬁ Fuchsuma, Bal ini terlihat dengam adanya
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kecenderungan kust untuk tumbub lebih baik d4i deserah per-

muksan air pads saat surut terendab, yaltu tempat yeang me-
nerims cshays mstshari yang banysk (Doty, 1970 dalem Dar=
mayesa, 1988), Selsnjutnys dikstskan cleh Scegiarto et gl
(1978) bahwa Eucheums masih dapat hidup tanpa air antara

estu atau dus jam pada wektu surut terendah.

T, DHetribusi

Bermscaz-macam jenis rumput laut tumbuh dan tersebar
di berbzgal daerah pantail dan pulau-pulsu karang di Indo-
pesia, Hssil beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa distribusi rumput leut dan kepadatannye di suatu da-
erah tergantung pades tipe dasar perairan, kondiel hidro-
graefis, musim dan komposisi jenis (Soegiartc et al, 1978),

Soervodinoto (1970) dalam Atmadjz den Sulistijo (1983)
melaporkan bahwa Euchsuma Epiposum dan-Eucheuma cottonii
terdapet di perairan Sumbewa, Selat Alss, Pulsu Dus dan
Tigs, Selanjutnys dikatakan oleh Atmadje dan Eadi {(1988)
bahwa Eucheums gotionii juga terdspat di Sulewesl Tengah
(Eepulauar Baggal dan Togien) dan Maluku (Seragam Timur),

Eucheums mempunyai dserzh penyebsran di Perairan
Maluku, Nusa Tenggara dan Sulawesi, Selain itu dalam
jurlah kecil juga terdapat di Kepulasuan Seribu, Madura,
Komodo, Sersng, Jawa dan Bali (Afrisnto dan Liviawaty,

1989).

L



L, Bams dan Penyakit

Faektor luar yang berpengeruh pada tanamen rumput lsut
edalabh tanseman penempel, blnastsng penempel, ikan serta ice-
ice, Tanesman penempel antara lain Eypnes, Dictvots, Padina,
scantbophore, laurencis, Amphiroa, algnu_fiiémen Lynegbya
dan Symproca (Atmadje dam Sulistijo, 1978). Selanjutnye
dikastaksn bahwa binateng penempel yang mengganggu dalam ko-
loninye yang cukup besar adalah tunikata, manutﬁpi sebagian
besar tesnaman dan mengganggu proses fotosintesis, Ikan
vang memzkan tenamsn Eucheums yazng ditanam antara lain
Sigzpnidae, Platackidase, Pomacentridae, Monocantridae dan
Belipidae (Scegiarto gt al, 1974, Sulistijo den Atmadja,
1977 delar Soegierto et gl, 1978). Selain itu dikatakan
olenh Doty (1987) bahws binatang yang berukuran besar yang
menjadi bhamz bagl rumput laut adalsh dari jenis Disdems,
Echinodermats, Tetraodontidae dan Canthigasteridse.

Salah satu jenie penyakit yamg sering menyerang rumput
laut Eucheums ialabh ice-ice (Uyemgco, 1981). Doty (1987)
menjelaskan bahwa ice-ice nempaknya sering terjadi skibat
tidak tehan terhadap streses karens perubeshan fisika-kimia
geperti pertambahen permesbilitas sel yang diikuti ﬁéngan
menurunnys laju pertumbuben., Serangen awalnya adalah ter=-
dapat betee werne yang lebih hijau pada bagian-bagiannye,
kemudisn hari berikutnys menjedi hijeu jermih dan dalam
beberapa harli menjedi emat .pucat, kemudian akhirnye men-

jadi putih, Selanjutnya dikstakan oleh Hoyle (1975)



dalem Ls djono (1989) bahwa ice-ice Juge sering menyerang
bils kensikasn suhu cukup tinggli yaitu di atas }Dﬂc. Li-
katzkan pule oleh Uyengco &t 21 (1981) bahwa ice-ice juga
dapat disebabkan oleh bakteri dari genmera Pseudomonas,

Flavobacterium, Vibric, Xanthomonas dan Achromobacter,

selein itu oleh jsmur dan virus.

£, Pertumbuhan dan Produksi

Atmadja dsn Eadi (1988) mengemuksken bahwa dalam pe-
pnanszman rumput laut pade desernyas digunakan tiga macam
teknik dengan berbagai modifikasl, yaitu dengan sistem di
dasar, lepas dasar dan spung.

Dari beberepa penelitian terdahulu, didaspatkan hasil
bahwa perturbuhan tznaman psds metoda rakit nyate-nyata
lebih beik deri metoda di dassr perairan, Tanaman pada
metods dasar meperima pergerakan air sebesar-besarnys ada-
lah henya pads waktu gir eurut di mana tanamsn berada te-
pat di bawsh permuksan air, Sedangkan tansmen pads metods
terapung selamanya selalu berads dekat dengﬁn permikaan
sir, menerims caheys dan pergerskkan air sebesar-besarnya
setiap East, kareos tensmsn mengikuti naik turunnya air
lsut (Sosgiarto gt gl, 1978).

Selsin faktor lingkungen berat bibit yeng akan ditanam
berpengarubk puls terhadap pertumbuban rusput laut, Bibit
awal yang lebib kecil jumlah beratnya aken memberiken laju
pertumbuhan yang leblh cepat, Dikatakan puls behwa umur
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bibit vegetstit yang pensnsmannya lebih tus tumbuhnya lebih
lambat bils dibandingksn dengan tanaman yeng beru ditanam
yang bersegal darl alam, tenamsn yeng lebih muds skan tumbuh
lebih baik (Soegisrto gt g1, 1978),

Trono (1974) delam Mubarak (1978) mﬁﬂjérankan egar
pengamatan pertumbuhan tsnaman percobzan dilakukan sekurang-
kurangnys sstu setengash bulan, bahkan bila mungkin dua sam-
pal tiga bulan, Selanjutnys dikstaksn oleh Trono (1981)
behwa lsju pertumbuhan 3 - 4 persen perhari (atau lebih
tinggl) merupsksn petunjuk bahwz tempet tersebut mempunyai
produktivitae yeng tinggi.

Tanemen di penen setelah berumur ensm minggu dengaen
eistem "full harvest", Panen dengsn sistem "prunning" pads
ueie kurang dari satu bulan mengakibstkan kuslitas rumput

laut yang diperoleh rendak sekali (Zatmike, 1987).



ITI, FATERT DAN METODA PENELITIAK

1. Waktu dan Tempst Penelitian

Penelitian inl dileksanakan di perairen pentai Dusun
Awerange, Desa Siddo, Kecamatan Soppeng Eiajé, Eabupsten
Barru selams kurang lebib dua bulan yaitu eejak bulan

¥aret sampal dengan bulan HMei 1990,

2, Materi Percobaan

&, Rakit BRambu

Rekit yang digunaekan dalam pepelitiam ini adalah rakit
bambu berukuran 2,5 m x 2,5 m sebanyak 12 buah, Setiap
petak rakit direntangken 8 baris tali polyethilen dengan
Jarak yang disesuaikan dengan jarak tanam rumput laut yaitu

25 em (Atmadje dan Eadi, 1988).

b. Rumput Laut Uji
Jenie rumput laut ¥ang digunakan dalam pepelitian ini
adalah Eucheums cottonii, Bibit diperolebh dari hasil budi-

daya peteni setempat. Bibit yesng dipilih sdalzh bibit yang

eehat dan masih segar.

C. Jaring Pelindung

Jering pelindung yang digunakan edalah jaring dengan
ukuran mata jaring 1,75 inehi (4,45 em), 1 inehi (2,54 em)
dap waring (0,5 cm), melain itu digunakan juge kontrol

yaitu tanpas menggunakan Jjaring pelindung,
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3. Metoda Penelitian

8, Fsncengan Percobaan

l Dalam penelitian ini digunskan rancangan scak lengkap
dengan empst perlakuan den tigs ulsngan, yaitu perlakuan
(&) penspaman rumput lsut tampe jaring pelindung (komtrol)
(B) Waring, (C) ukurasn meta jaring 1 inchi (2,54 em),

(D) ukuran mata jaring 1,75 inchi (4,45 em),

b. Pelaksansan Penelitien

Rumput laut uji yzng akan ditanam, sebelumnys dipilih
bibit ysng eehat kemudian dibersihkan dan ditimbsng, Bibit
awal geberat 50 gram diikst dengen tali rafis pada tali
polyethilen yang telah direntangksn peds rakit., Jumlah
rentangan tali polyethilen pada setisp rakit ada & barie
dan setiap satu rentangan berisl 8 ikat bibit dergan jarak
antar ikstapn bibit 25 cm, Fenelitlam ini menggunaken hihit
uji yang pengembangannye secare vegetatif, yaitu dengan
pemotongan thallus, Dalam sebuah rakit terdapat 64 ikat
bibit uji yang berat totalmyas 3,2 kg,

Untuk melihet pengaruh dari ukuran meta jaring pelin-
dung, maka setiap rakit ditutup eekelilingnys dengan meng-
gunakan jaring (kecusli bagisn atas), Esempet sudut jaring
diikatkan batu sebzgal pemberat egar jaring dapat terentang
dan tidsk mengzpung di permuksan air (Gambar 1)

Fengamatan terhadap kondisi tapamsn dilakukan setiap
hari, terutams untuk memperbailki letak jaring yang dilaku-
kan dengan menarik talil jaring yang melilit pada patok .
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Tanaman uji yeng hileng ateu lepas tidak dilakukan
penggantian, karena selain jumlah tapamam uji sudab cukup
banyak, jaring itu sendiri berfungsi untuk menampung rumput
laut yang lepas atau rontok,

Untuk mengetahui lsju pertumbuhan hariﬁn dilakukan
penimbangan berat beseh seminggu eeksli, selama £ minggu,
Untuk mengetashui produksinys make pads waktu skhir peneliti-
an dilskukan penimbangan,

c. FPengukuran Perameter

Untuk melihat pertumbuhancys make parameter yang di-
amatl asdalsh pertambahan berst masing-masing tanaman,
Laju pertumbuhan harisn dihitung berdasarksn rumus yang di-

gunakan oleh Sulistijo et &l (1980),

Wn
= (1+e)"
Wo
dimana :
¥n = berat tzneman setelah n hari (gram)
Wo = berat tanaman muls-muls (grem)

G = l=ju pertumbuhan yeng dicari (100 % kali
desimal pertsmbshan berat perhari)

n = waktu dalam hari
Untuk melihat produksinys meka parameter yang dismsti
adalah beret akhir dari tansman, Produksi dihitung ber-

dasarkan rumus Fortes (1981) dslam Sumule (1988),

Rt - Wo

Pr =
A
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dim=na:
Pr

rrodukei rumput leut fgramﬁna} etau (kg/hs)

Wt = berst akhir rumput laut (gram) atan (kg)

Wo = berat awal rumput laut (gram) stau (kg)
A = luas permuksesn penansman {nE) atau (hs)
Sebagal dats penunjang maka ¢ilakukzn puls pengamatan
perameter fisiks-kimia perairan, Alat dan beberaps para-
meter yang diukur dspet dilihst peda tabel 1, Disamping
itu diemati puls tansman pengganggu dan hewan pengganggu
peda setiap perlakuan.

d, Amalisis Data

Date produﬁsi bereibh teotal dan pertumbuharn setiap
perlakusn disnelisis dengan analisis sidik ragam, Apabila
memberiken hasil yang berbeda nyata maka dilsnjutksn dengsn
uji ENT untuk mengetahui perlakuan mans yang terbeik,
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Tabel 1., Alst Ukur Parameter Fisiks-Eimis Perairan
Pazrameter Omit Llat Frekuensi .
Fieika :
1. Subu air % Thermometer Setisp hari, pagi
dan sore
2. EKecerahan m | Pinggsn Selcchi Setiap hard
5« Pasang/surut m Tongkat Saat passng dan
pengukur saat surut
L. Eecepatan m/dt Kayu, kompag Setisp mingeu
arue dan stop wateh
2+ Berat tansman gr Timbangan ber- Satiag mingeu
uji kapasitas 2 kg sekal
dan Ohaus
Klmia .
1« BpH Uonit Kertas pH Setisp hari
FE '
2« Salinitas PPt Sslinometer Setiep hari

ekala 0 - 50%/00




TV, HASIL DAN PEMBAHASAE

1. Pertumbuhen

Data hasil pengamstan pertumbubar Eucheuma cottonii
Belama enam minggu berdasarkan penimbangan ﬁtrat basah
setisp minggu memperlihatkan berast rumput laut ¥ang me-
nlogkat setiep minggu (Tebel 2) dan la ju pertumbuhban yang
bervariaei (Tabsl 3).

Pade Tabel 2 dan Tabel 3 terlihat bahwa angke laju
periumbuhen dan berat tertingei dicapai oleh rumput laut
pada perlakuan €, Fada semuas perlakusn menunjukkan angka
laju pertumbuhan yang agak lambat pada minggu I, kemudian
meningkat pada minggu II den berangeur-angsur menurun sam-
pali minggu VI, sedangkan beratnys tetap meningkat sampai
pinggu VI meskipun tidak secepat pertumbuhan pada minggu
A 3 dan minggu III. Pertumbuhan lebih baik pada mingga IT
dan minggu III didugs karens pads m,ngguhminggu selanjut-
nya tanaman semakin besar sehingga kompetisi antar thallus
dalsm e=tu ikstan semakin tingegi, sehingga lz3ju pertumbuh-
8n menurun, EKurva laju pertumbuhan dspat dilihat pade
Gambar &,

Berdasarksn snalisis eidik ragam, pengaruh perlakusnp
ternyata memperlihstkan perbedasan yang nyeta, mulai minggu
11 sampai minggu VI, sedangkan reds mingeu I belum memper-
libhatkan adanya perbedaan Jang nyata, Pada mingegu I ter-
lihat rumput laut ysng dibudidayakan tanpa menggunakan



Tabel 2, Ratz-rats Berat Fumput Lsut E. gottonii (gr)
Setiap Minggu Selsms Penelit%;n : o
Perlzakusn HINGGT
I 11 111 1Y Y. vI
A 70,2 113,5 153,5 198,8 239,0 e7e,0
B 69,9 100,6 133,0 174,8 203,0 224 ,3
C 71,1 19,2 190,0 293,7 396,7 515,9
D 69,2 115,6 181,1 269,5 381,8 441,7
Tabel 3, Rata-rata Lagu Pertumbuhen Harian Bumput Laut
E., gottonii (¥/hari) Setiap Kingeu Selams
Penelitian . S
Ferlakuan ELLGLT
I I1 11 IV v YI
B 4,90 5,33 4,09 2,97 2415 1,42
» 2,15 7,66 6,87 6,42 4,39 3,80
D 4,90 7,39 6,64 5,84 3:9% 3,30

19
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Gambar 3. Kurvs Rata-rsta Berat E, cottonii Setiap Minggu

Eontrol (tanpa jaring pelindung)

Keterangan : 4

E = Penggunaan jaring pelindung waring

C = Penggunaan ukursn mata jaring 1 inchi
(2,54 em).

I = Penggunaan ukuran mata Jaring 1,75 impchi

(4,45 em),
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Kurve Rata-rsta Laju Pertumbuhan H
ari
E. gottonid Setiap Mingeu 5
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Jaring Pelindung belum eempst diganggu oleh hewan-hewan
prﬂdatnr, sedzngken perlakuan B terlihst wering belum ter-
tutup oleh endspan, Behingga semua pérlakuan magih mem-
Punyal kesempatan untuk tumbuh dengan baik,

Memasuki minggu 111, predstor did&pati di sela-seles
thallus rumput laut pads perlakuan A, EKehadirap ikan-
ikan predator tersebut belur terlalnp merugikan karens laju
pertumbuohsn rumput laut ity maglh cukup tinggi, Ikan-~ikan
Siganue ep yang ditemui di sela-sela thallus rumput laut
tersebut diduga sebelumnys bersembunyi dan memutuskan
Enbslus sp yang tumbubh di dagar perairan (Doty, 1987),

Pada perlakuan B {penggunaan Jaring pelindung dari
waring), rumput laut terhipdar dari Eanggusn predator
tetapl thallus tanamen mempak kurus dan berwarns Eekurning-
kupningan, Warna kekuningan pada rumput laut tersebut me-
nunjukkan bahwa kuslitsgm rucput laut tersebut rendsh,

Doty (1987) méngatekan behwa warna thallus dan laju per=
tumhuhan Eering dianggap sebagai petunjuk untuk melihat

kesehatan tanamsn dan warns thallus yang cenderung kuning
menunjukkan kemampuan hidup ysnz rendah pads algae merah,

FPenggunaan jaring pelindung waring Yang sebenarnya
dimaksudksn untuk mengurangi gerzkan sir Yang terlalsu
keras sehingge thallus tidak rontok ternysts mexberiken
hesil yang kureng beik, ini terlihst dari berat tsnaman
dan laju pertumbuhannys, Hal ini disebabkan karena msatg
Jaringnyas yang terlelu keeil sehingga rumput laut kursng
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mendapat gerakan sir, Selsin ity waring tersebut semakin
lama makin rapast karens tertutur kotoran sehingga rusput
laut terhambat pertumbuhsmnya, Kurangnya gerakan eir me-
Dyebabkan tanaman tertutup endapan sehinggs menghelangi
Prosee fotosintesis, Hal ini Bejalan dangaL pendapat

Doty (1971) delam Sulietijo et al (1980) yang menyatakan
bahwa makin cepst gerakan sir maka'pertunhuhau makin cepat
karena difusi makin banyak sehingga proses metaboligme di-
percepat, Berdssgarkan uji BNT getiap minggu, perlskuan A
memberikan pengaruh Yang berbeds nyata terhadap perlakuan
B pada minggu 11, minggu III danp minggu VI, Hal ipl me-
nunjukkan bahwa kurangnys Eerakan air aken berakibat lebih
buruk terhadap pertupbuhan Eucheuma gottonii,

Pengamatan rumput lsut pada perlakuan C menunjukkan
hesil ysng baik, Hal ini dapat terlihat dari berat rumput
laut yang dihasilkan, Rumput laut pade perlakuzn C banyak
mendapatkan gerakan-sir (Mutarak dan Wahyuni, 1981) dan
terhindar dari Eangguan predator sehingga ruzput laut ter-
sebut daspst tumbuh lebih baik, Kondiei thallus peda per-
lakuan C terlihat subur, ukuran fhalli besar dan mempunyai
percabangan yang banysk., Warnanya bi jau gelap dan thellus
padat sehinggs meskipun ukurannya tidak terlalu panjang
tetapi jauh lebikh berat bils ditimbang dlbandingkan dengen
rumput laut pade perlakuan B, Hal tersebut terjsdi pula

pada thallus rumput laut peda perlakuan D,



HBagil uji BNT memperlihatkan bshwe laju pertumbuhan
rumput lsut pade perlakuan C memberikan pengaruh yang ber-
bedz nysta psds mingeu IV, minggu V dan minggu VI terhadep
lzju pertumbuhan rumput lsut pada perlakuam D, Hal ini
disebabksn karena psda perlakuan D, hewan predator dapat
mssuk dan menggenggu rumput laut yang dibudidayakan se-
bingga mempengaruhi pule laju pertumbuhannya,

2. Produksi

Data produksi rumput lasut E. gcottonii berdasarkan
penimbangan berzt basah untuk masing-masing perlakuan ter-

lihst pada Tabel 4,

Tabel 4, Rata=-rata Produkei Eucheums cottonii Selsma

Fenelitian.
Ferl akuan Rata-rate Produkei {kgfma}
A 2,271
E 1,888
C 4, 101
D 5,595

Produksi dipengaruhi oleh laju pertumbubken yang ter=
jadi, sehinggs biles laju periumbubannye baik mzka produk-

i yvang dikesilksn jugs tinggi.
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Haeil penimbangan berat basah rumput leut di skhir
penelitian menunjukkan bahwa produksi tertinggi dicapai
oleh per}akuan C kemudian perleskuan D, & dan yang terakhir

perlekuan B,

P b = , X o

k ;7.8

0 4 1 D

d b -

u 4 -

k 3 -I- o ) +,.}-’-‘

E b l."'ﬁ ra _!IJ:'F-_ -":l_r

e 2 4 -
(kg/m?) |

A B C D
Perlzkuan

Gambar 2., BHistogram Rats-rsta Produksi E, gottonii yang

Dihagilkan Selzama Penelitian,
Berdasarkan enzlisis sidik ragam, hasil tersebut

memberikan pengaruh yang berbeda nyeta, Hasil uji ERT
memperlihatkan behwe antars perleskuan D dan A didzpatkan
hasil yang berbeds nysta, Antara perlakusn C dan & ter-
dapat hasil yang berbeds sangat nysts, demikian pula per-
lakuan C dan B, perlakuan D dan B, BSedangken untuk per=
lakuan C dan D didapatkan hasil yang tidak berbeda nyata

(Tabel 5).
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Tabel 5, Uji BNT Pengaruh Perlskuan Terhadsp Produksi
E. gottonii Berdesarkan Penimbangan Berat Basah,

Perlakuan Nilai Tengah Selieih
c by 101 c
D 5,595 0,506 D
A 2,571 1,530"" 1,024" A
B 1,888 z,213"" 1,707*" 0,683

Walaupun dalam uji statistik, perlakuan A dan B tidak
berbede nyata tetepi produkei skhir yang diczpail oleh per=-
lakuen A dalam tisp rakit aksn lebih banyak, sehinggs bila
luas pensnaman bertambsh mska hasil yang didepatkan juge
lebih banyak.

Adanya ombak besar terutama psds minggu V yaitu pada
szat terjadi bhujan lebat setiap malam menyebsbkan ruzput
laut yeng ukurannya tElEE cukup besar tersebut patsh atau
putue dan eda pula yang terlepas dari tali pengikatnya,
Pade perlakuan A tentunys thallus ysng putus tersebut
aksn hilzng di perairso terbawa arus,

Adanys jering pélindung berfungsi pula sebagai pe=-
nampung rumput laut yang rontok atau terlepas dari peng-
ikstnya, FPengamatan pada perlakuan C dan perlskuan D mem=
perlihatkan bahws rumput laut yeng jatuh dan tertappung
pada jaring dapat tumbuh dengan baik sehingga pada akhir-
nys produkei yang dihesilkan Juga akan lebih banysk,
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5. Eualitas air

Basil pengukuran suhuy di perziran pantai AWerange me=-
nunjukkan fluktuagi ¥ang kecil, dimana pengukuran suhy se-
lama penelitian memperlihstkan kisaran suhu 28 - 30°C pada
pagl bari dsn 30 - 31°C pada pengukuran sore hari, ini ge-
euail dengan pendaspat Zatmika (1987) yeng menystakan bahws
loksei yang baik bagi pertumbuhap Eucheums adslah lokasi
perairan dengan suhu 24 - EDQC, sehingge dapat dikstsakan
behwe selama penelitian berlengsung, suhu perairan sesual
bagli pertumbuhan Eucheums,

Salinitas yang terukur selams Penelitisn menunjukkan
Kisaran szlinites 30 - 32 /oo, baik pada pengukuran pagi
bhari maupun sore hari, Salinitae terendah yamg terukur
selams penelitian adalah 29 “/oo yaitu pada mingzu V.
Adanya hujarn lebat yang berlangsung beberaps hari, mulsi
eetije Sempal pagl harinys menyebsbkan sslinitas berkurang
karena terjadl percampuran &ir tawar dan air lsut di per=
mukaan, Tetapi hal itu tidak berlangsung lama karenz ke-
mwudisn salinites kembali mercapai 32 %/oo. EHazl ipi me-
nunjukksn bshwa perairan tersebut memenuhi syarat untuk
budidsya Eucheums, sebagaimans pendapat Eimadja dam Ksdi
(1988}, bahwas Eucheums dapat hidup dengan baik pads per-
airsn dengan sslinitas 30 - 37%/00.

Pergerakan air merupakan faktor penentu dalam budi-

daya Eucheums geperti halnya faktor-faktor lainnya.
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Hasil pengukuran arus eelems penelitian berlangsung ber-
kisar 0,10 - Uy21 m/dt, Menurut Trona (1980) gzlsw Dar-
mayass, kecepatan srus Yang baik bagi budidaya Eucheuns
eotars 0,08 - 0,17 m/dt., Gerak partikel-partikel oleh
Brus umumnya lebih lemsh daripads yeng disebabkan oleh
gelombang dan gerak yang ditimbulkan oleh arus biasanya
tidak berfluktussi besar. Hasil pengukuran pasang surut
selama penelitian menun jukkan tipggi air 3 meter rada s=at
PaBang tertingei dsn 1,5 meter pade.sazt surut terendah,

Mstahari memegang peraznsn vang Bangat penting dslam
lingkungan hidup bshari, Tanpa adanya cshays metahsri
proses fotosintesis tidesk aken berlangsung, Kecerahan
€ir di loksei penelitian adalzh 3 meter, ini berarti Einar
metahari dapst texbus sampal daszar, Dengan sdenya cahsve
metahari tersebut msks Eucheums dapat berfotosintesis de-
ngan baik, meskipun intensitee cahays yang diterims pada
tiap kedalaman tidek sama. Demikien halnya dengan rumput
leut yang tertampung pada Jering ‘bsgisn bawah tetap depat
menjadi besar kerene mssih dapat melskukan fotosintesis
déngan baik,

Pengamatan pH selama penelitian menunjukkan nilai
yang stabil yaitu 8., Air laut sedikit bssa, blassnys ber-
variasi antara pH 7,5 sampal 8,4 (Nrbakken, 1988). Hal
ini. menunjukkan babwe pE bukanlah faktor penghambat bagi
pertumbuhan Eucheums cottonii di loksei penelitianm,
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k. Gangguan Budidays Rumput lLaut

Gangguan yeng dijumpai pade thallus rurput laut ada-
lah penyakit "ice~icen, Penyakit ini dldepati pada semus
perlakuan, terutamg pada perlakuan B, Penyakit ditemukan
eetelah penelitiap berlangsung selama kEurang lebih empat
minggu, Tamamen yYang terserang ckan berwarna putih atau
bening dengan Panjang 1 - 2 cm, kemudian lunzsk dan akhir-
nya putus, Bila thallus yang terserang i:a-ice.ini di-
potong maka thallus zkan tumbuh kembali, Digsamping itu
pada ujung thallus kadang-kadang berwarns putib, hal ini
diduga karens tanaman dekat ke permukssn air sehingga pada
gaat laut tidak berombak tanaman sering muncul ke etas
permuksan air (Mubarak, 1978),

Selein penyzkit, edanya persaingen dengan algzze pe=
hempel pads thallus jugs menyebsbkan laju pertumbuhen ter-
hambat (Atmadja, 1978), IJaniﬂ elgse tersebut amtars lainp
Enteromorphs hepsti 4 E;ggggggzggg Ep, Iurh;gargl EP,
Ulve sp dan Sargassum sp, Algae itu sering tersangkut
pade rekit budidaya terutams pade rakit tanpa mengsunaken
Jaring pelindung, A4lgae tersebut sering membelit thallus
rumput laut yang dibudidayskan. [lva sp, furbinariz ep
dan Ssrgassum sp yang terlepas dari substiratnys mengapung
di perairan mengikuti arus dan gelombang yang membawanya,
Jenis ini sering membelit thailus Eucheums terutama se-
telah terjsdi pzsang, maka Sargassum sp dan Turbinaris Ep
Yang terdampar di pinggir pantai akan hanyut kembali ke
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laut dan térszngkut pada Eucheuma yang divudidayakan,

Ikan-ikan yang terlihat mamakan tenamen.Fucheume
adalah ikan Eiﬁggﬂg.sp,_famili Pomacentridae dan famili
Tetraodontidae, Tanaman pada perlakuan & banyak yang di
Beérang oleh ikan-ikan herbivor ini, Iken=-ikan Sigsnus sp
Paling eering ditemui di antara thallue rurput laut,

Ikan ini gemer sekali memakan tunss-tunas Eucheums ter--
utams bagian ujupg dan tumas mudas, Tanamap Yang terserang
tampak mengelupas pads bagian luar. Hampir semua perleku-
a4n pernah didepati ikan-ikan ini kecuali pada perlskusn B,
Karena ikan-ikan itu tingginys kirs-kira 3 cm 2tau lebih
maska pada perlakuan C jsrang didspati gangguan ikan-ikan
herbivor,

Eepiting sering didapati memanjat thellus d=n sarans
budidsya pada setisp perlakuasn, selain itu beberzpa ikan
kecil leinnya yang psde ‘umumnya bergerombol, EKehsdiran
kepiting didugs hanya mencari makan di sekitar thallus
atau sekedar untuk berlindung sehinggs kehadirannya di-
anggap tidak mengganggu,

Pada thellus sering pula didapati sejenis cacing ne-
mstoda (Doty, 1987) yang tinggal pada thallus, Cacing .
tersebut berukuran kurang dari 2 cr dan melukai thallus
padz satu tempat terutama bagian pangksal Yang cukup besar
Sehinggs menyebabkan thallus menjadi pipih dsn melebar,
tetspi bebersps bsri kemudian permuksan luka itu menutup
dan akhirnys aken tumbuh thallus beru dari bagian itun,



V. EESIMFULAN DAN SARAN

1. FKesimpulan

Fengguraan Jaring pelindung dengan ukuran mate Jjaring
yang berbeda, nyata berpengaruh terhadap laju pertumbuhan
dan produksi rurput laut Eucheums cottonii, Penggunaan
Jering pelindung dengan ukuran mata jaring 1 inchi (2,54
cm) dan ukuran mats Jaring 1,75 inchi (4,45 cm) merberikan
laju pertumbuban dan produksi lebih tinggi,

2. GSaran

Fenggunaan jaring relindung irl sebaiknya di tezpat-
kan pads daserah yang pergerakan airnya baik astsu keras

karens arus masupun ombak danp banyak terdapat hewsn-hewan

predator.
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Lampiren 2, Lajy Pertuzbuhan Harian E, cottonii Pada Setiap
Pengamatan (% / hari), ~

Pengamatan / Minggu

Ferlakoan Ulangan

I 11 III IV v VI
4 : 5,15 7,2h 4,48 4,56 2,92 1,75
2 437 6,59 4,06 2,87 2,83 2,55
3 4477 7,48 4,66 3,77 2,24 1,64
Rerats k,96 7:10 4,52 - P 2155 1,88
B 1 4,88 5,19 4,54 4,45 2,52 1,50
E h;ﬁ} 5.53 #lag }-50 ErEE 113]
3 2,28 5,19 3,44 3,97 1,65 0,95
« Berata 4,90 5,33 4,09 3,97 2,15 1,42
c 1 4,79 6,90 6,65 6,40 4,75 3 59
E ""!9? 'B!E'E' EJgL} 5,95 il-,.D‘ 5.1‘-‘3
3 5,68 7,40 7,02 6,92 L4\ k4,42
 Rerets 5,15 ?155 E,B? E,he 4!?9 3:59
D 1 h,40 7,596 6,22 2228 4,54 2,94
2 4,90 5,93 7,18 6,03 4,05 3,29
3 5,41 8,66 6,53 5,91 3,21 2,67

Reratea 4,90 ?Ijg E:E# 515# 5;93 330




T

Lazpiran 3, Data Produksi E, cottomii Eardasarkan
Penimbangan Berat Basah,

Produksi Produkgi
Perlakusn Ulangap fk;?pat:k} ?EE}:E]
A 1 12,8 2,048

2 1519 2,024

5 16,5 2,640

Rerata 16,07 2,571
E 1 15,8 2,528

2 14,3 2,288

3 243 0,848

Rerata 11,80 1,888
c 1 30,8 k,928

2 22,2 3,568

3 : 23,8 3,808

Barata 25,6 i, 101
D 1 17,8 2,848

= 27,8 by bl

3 21,8 3,458

Eerata 22447 3-59ﬁ




Llampiran 4, Enaliels S5idik Ragam Pen

Earub Perlakusn

m 4
FerhadaE‘Ladu Pertumbuhen E. cottonii Pads

dnggu

59

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F tab
Eeragaman Bebas Evadrat Tengah hit 0,05 0,01
Perlakuan 3 0,1225 00,0408 jia

0,24577° 4,07 7,59
Error 8 1,306 0, 1634
Jumlah 11 1,4294

KEeterangan : ns = Tidsk berbeda nyata

Lampiren S, Analisis Sidik Rs

gam FPengaruh Perlakuan

Terhadsp Laju Pertumbuhan E. cottonii Pads

Minggu II,
Sumber Derajst Jumlah Kuadrat F F tab
Keragaman Eebas Kuadrat Tengah hit 0,05 0,01
‘Perlakuan 3 49,9105 2:3055
i ’ ' §,3877° 4,07 7,59
Error 8 &,0232 0,7529
Jumlah 11 15,9337

|
'Haterangan . " = Berbeds nyata

Uji Beds Nystz Terkegil (BNT)

BWTsy = t(psp

523 xvm = 1,1434

1% = Y(pmE

-

12) _-.:VEE x 2/¢

= ¥,76803



lampiran 6, E&;hBEE Pengaruh Perlakuan Terhadsp Laju Pere
uvhan E, cottonii Pads Minggu II,

&40

Perlakuzn Kilai Tengah -~ Selieih
c 7, 6600 c
D 7:3933 0,2667 D
L 721033 0, 5567 0,2900 A
E 5‘31‘.5? 2’3’13}-- E'{H_._EE*' 1|?§E‘E

Eeterangan ; * = Berbedz pyatas
#* = Berbeds mangat nvata

. Lampiran 7, A4nzlisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
Terhedap Lsju Pertumbuhsn E, gottonii Pads

Mingegu III,
Sumber Dersa jat Jumlah Kuadrat F F tab
Eeragaman Bebas Euadrat  Tengah hit 0,05 0,01
Perlakuan 3 19,1741 6,3914 -
O,1722 4,07 7,59
Error 8 1,2730 0,1591
Jumlah 11 204 4471

Eeterangan ; "* = Berbeda pangat myata

da R aT i HT) *
= 2 5

| f 2 =




Lampiran 8§, Eji BENT Pengaruh Perlalkuan Terhadap Laju Per-
umbuhan E, cottonii Pada Minggu ITI,

Perlakusan Nilai Tengsah Selieih
c 6,8733 c
D 6,64L00  0,2333 D
1 k4000 2,4733"" 2 2u00*" A
B 4,0900  2,7833 ° 2,5500°" o0,3100"

Eeterangan ; * = Berbeda nyata
** = Berbeds ssngat nyata

. Lampiran 9, Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
Terhadag Lsju Pertumbuban E, gottonii Pada
Minggu IV,

Sumber Derajat Jumlah Euzdrat F F teb
Keragaman Eebas Knadrat  Tengah kit 0,05 ©,01
Perlakuan 16,1692  5,3897

g ; 17,5181 4,07 7,59
Error 8 2,4612  0,3077
Jumlah 11 18,6304

Keterangan ; ** = Berbedes sangst nyata

Oii Beda Nyata Terkeci :

sgy X \/s% x 2/n = 0,4672
iy \/ 52 x 2/n = 0,7275

i

BTy = t(peE




lampiramn 10, U3ji BNT Pengaruh Perlak
ua : o
tuzbuhan E, cottonid Paﬁanggighad§¥‘LaJu Per

Ferlakusn Kilai Tengah Selieihn
c 6,L233 c
D 5,8400  0,5833" D
B 23,9733  2,4500 " 1,8667 " E
A 3,7333 2,6900" " 2,6900"" 0,2400

Berbeds nvats
Berbeda sangat nyats

Keterangan ; *
L

,Lempiran 11, Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuzn .
Terhsdep Laju Pertumbuban E, cottonii Pada

Minggu V.
Sumber Derszjat Jumlah Kuadrat F F tab
Kerazaman Bebas Kuadret  Tengabh it 0,05 0,01
Perlakuan Z 11,7683 3,9228
' ’ 13,930k 4,07 7,59
Error B 2,2525 00,2816
Jurlah 11 14,0208

Eeterangan ; ** = Berbeda sangat nyata

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) :

\ /52 x 2/B = 0,4277
EHTE% = t{EBE'; 5%y X 8- x 2/n

: 2 = 0,6658
BNTyg = tippg ; 1%) ¥ HHE x 2/n
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Lewpiran 12, Ui BRT Pen
garuh Perlakuapn Terhad -
tumbuhan E, cottonii Pada Einggi 3? B

Perlakuan Kilai Tengah Selisih
C 4, 3900 c
D 3,9267  0,4633" D
A 2,2633  2,1267 ° 1,6634"" A
B 2,1500  2,2400"" 1,7767"" 0,1133

I

Berbedz nyata
Berbeds sangat nysta

Keterangan ; *

]

. Lampiran 15, Anslisis Sidik Ragam Fengaruh Perlakuan
Terhadap Laju Pertumbuban E, cottonii Fada

Minggu VI.
Sumber Derz jet Jumlah Euadrat F F tab
Eeragaman Bebas Euadrat Tengah hit c,05 0,0
Perlakuan 3 11,4984 35,8328 i
15,3742 4,07 7,59
Error 8 1,9947 0,2493
Jumlah 11 13,4931

Keterangan ; ** = Berbeds sangat nyata

Ujl Bedes Nymta Terkecil (BNT) :

r e = 0,3786

2 = 0, &
BNTyq = t(pgp . 14) x\ /8= x 2/n 589



Laxpiran 14, UJi BNT Pengaruh Periak
uan Terhs ™
tumbuhen E, cottonii PadanHizzgudgf,Laju hax

Perlakuan Kilei Tengah Selieih
c 3, 8000 c
D 3,3000 0,5000 D
L 1,8800  1,9200°° 1,4200"" A
B 1,4200  2,3800  1,8800°° 0,4600"

Eeterangan ; " * = Berbeda nyata
** = Berbeda sazngat nyata

Lampiran 15, Anpalisis S5idik Eagsm Pengaruh Perlakuan

Terhadep Produkei E. gottonii Berdasarkan
Penimbengan Berat Eakb.

Sumber Derajat Jumlah Euadrat F F tab

Eeragaman Bebas Kuadrat Tengah hit 0,05 0,0
8,94y  2,9815

i ? ' ' 5,3175" 4,07 7,59

Error 8 L, LB56 0,5607

Jumlah n 13,4300

Keterangan ; * = Berbeda nysta

Uji Beda Evata Terkecil (BNT) @

2 gy 2/n = 0,851
tpsg ; 5%) X |/ * &/ 2

g2 x 2/n = 1,3258

EHTE%

BNT g = tipEg ; 1%) *

Bk
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